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INTISARI

Yunadi, Novy Prasilia. 2018. “Sufiks Pembentuk Verba Transitif dan Intransitif
Dalam Bahasa Jepang”. Skripsi, Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan
Jepang, Fakultas IImu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing: Lina
Rosliana, S.S., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses pembentukan verba dari
sufiks pembentuk verba transitif dan intransitif serta makna yang ditimbulkannya.
Data pada penelitian ini diambil dari website Asahi Shinbun, More Zasshi, News
Livedoor dan berbagai website Jepang lainnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dan
metode analisis datanya dengan metode agih. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori verba, derivasi dan sufiks pembentuk verba.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Ada 5 jenis sufiks pembentuk
verba yaitu sufiks —garu,-maru, -meru, -mu, dan —suru, (2) Sufiks —garu dapat
melekat pada adjektiva-i, adjektiva- na dan bentuk —tai yang dapat menghasilkan
verba transitif maupun intransitif (3) Sufiks -maru dapat melekat pada adjektiva-i
yang menghasilkan verba intransitif (4) Sufiks -meru dapat melekat pada
adjektiva-i yang menghasilkan verba transitif (5) Sufiks -mu dapat melekat pada
adjektiva-i yang dapat menghasilkan verba transitif maupun intransitif (6) Sufiks -
suru dapat melekat pada nomina dan adverbia yang dapat menghasilkan verba
transitif maupun intransitif (7) Masing-masing sufiks pembentuk verba ada yang
merubah makna kata asalnya dan ada yang tidak merubah makna namun
penggunaannya saja.

Kata kunci: Verba, Sufiks, Sufiks Pembentuk Verba
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ABSTRACT

Yunadi, Novy Prasilia. 2018. “Sufiks Pembentuk Verba Transitif dan Intransitif
Dalam Bahasa Jepang”.Thesis, Department of Japanese Language and Culture,
Faculty of Humanities, Diponegoro University. The Advisor: Lina Rosliana, S.S.,
M.Hum.

This research aims to explain the process of formation verbs from the
suffix of transitive and intransitive verb formers and their meanings. The data in
this research were taken from Asahi Shinbun website, More Zasshi, News
Livedoor and various other Japanese websites.

The method which used in this research is descriptive method, and for data
analysis using agih method. The theory which used in this research are verb,
derivation and verb-forming suffix theory

The results of the research show that (1) There are 5 types of verb-forming
suffixes: suffix —garu,-maru, -meru, -mu, and —suru, (2) Suffix —garu can be
attached to adjective-i, adjective-na and -tai forms that can produce transitive
and intransitive verbs (3) Suffix -maru can be attached to adjective-i and produce
the intransitive verb (4) Suffix -meru can be attached to adjective-i and produce
the transitive verb (5) Suffix -mu can be attached to adjective-i which can produce
transitive and intransitive verbs (6) Suffix -suru can be attached to nouns and
adverbs that can produce transitive or intransitive verbs (7) Some of verb-forming
suffix can changes the meaning of the original word and some just changes the
application.

Keywords: Verb, Suffix, Verb-forming Suffixes
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

IImu yang mengambil bahasa sebagai objeknya disebut linguistik.
Linguistik dalam bahasa Jepang disebut gengogaku (& #&7). Tataran linguistik
terdiri dari fonetik (onseigaku / & 7 “), fonologi (on-in-ron / & &&7), morfologi
(keitairon / JZHEGm), sintaksis (tougoron/sintakusu / #aE#a), semantik (imiron /

EPRFR), pragmatik (goyouron / #EHFF), sosiolinguistik (shakaigengogaku / ff:

AN
A

HH[
HILU

%), dan yang lainnya. Fonetik, fonologi, morfologi, sintaksis dan
semantik termasuk mikro linguistik yaitu cabang-cabang kecil yang dipelajari
dalam bahasa yang membahas tentang struktur, sedangkan pragmatik dan

sosiolinguistik termasuk makro linguistik yang mempelajari unsur bahasa dan

unsur di luar bahasa.

Sesuai yang telah disebutkan di atas salah satu tataran linguistik yaitu
morfologi/ keitairon memiliki arti (kei = bentuk, tai= karakter, dan ron= teori)
objek kajiannya mulai dari morfem hingga kata. Sebuah kata dapat terbentuk dari
satu buah morfem atau lebih (lori, 2001:34). Dalam proses pembentukan kata
dalam bahasa Jepang ada yang disebut dengan derivasi/turunan. Kata yang

dihasilkan dari cara derivasi disebut haseigo (JkZE7%). Haseigo adalah gabungan



kata dengan imbuhan/afiks. Imbuhan dapat berupa awalan/prefiks (settouji/ #%88
%¥) atau akhiran/sufiks (setsubiji/ #2Z%¥) (Akimoto, 2002:92). Jenis-jenis sufiks
ada beragam salah satunya adalah sufiks pembentuk verba. Penambahan sufiks
pada kelas kata verba dapat membentuk kata turunan verba transitif maupun

intransitif dari bentuk dasar kelas kata nomina, adjektiva ataupun adverbia.

Seperti salah satu contoh di bawah ini, yaitu pembentukan verba dari kelas kata

adjektiva:

1) & ) +  —5 -  EDD
Atsu () -meru atsumeru
‘Panas’ ‘memanaskan’
(Adjektiva-i) (Verba Transitif)

(2) & () + —N5 — ED
Atsu () -garu atsugaru
‘Panas’ ‘menjadi panas’
(Adjektiva-i) (Verba Intransitif)

Dilihat dari contoh di atas, melalui proses sufiksasi atau proses
pembubuhan sufiks yang berbeda pada bentuk dasar sebuah kata yang sama dapat
menghasilkan kata turunan verba yang berbeda, yaitu verba transitif atau
intransitif dan memberikan penambahan makna yang berbeda pula. Perlu
diketahui tidak semua kata turunan verba transitif dibentuk dari sufiks —meru,

begitu juga dengan kata turunan verba intransitif tidak selalu dibentuk dari sufiks



—garu. Selain itu pembubuhan sufiks juga tidak selalu memberikan penambahan

makna pada kata yang dibubuhinya.

Sulitnya membedakan apa saja sufiks pembentuk kata turunan verba
transitif dan intransitif serta makna yang dihasilkannya, terkadang membuat
pengguna bahasa Jepang merasa kebingungan ketika menggunakannya. Serta
karena masih sedikitnya penelitian mengenai kata turunan yang membentuk verba
membuat  penulis tertarik untuk meneliti penelitian yang berjudul sufiks

pembentuk verba transitif dan intransitif dalam bahasa Jepang.

1.1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka dapat

diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pembentukan verba dari sufiks pembentuk verba transitif dan
intransitif dalam bahasa Jepang ?
2. Bagaimana makna verba yang dihasilkan setelah dilekati sufiks pembentuk

verba transitif dan intransitif dalam bahasa Jepang?



1.2 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, adapun

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menjelaskan pembentukan verba dari sufiks pembentuk verba transitif dan
intransitif dalam bahasa Jepang.
2. Mengetahui makna verba yang dihasilkan setelah dilekati sufiks

pembentuk verba transitif dan intransitif dalam bahasa Jepang

1.3 Manfaat

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

1) Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam bidang linguistik
mengenai proses pembentukan kata turunan dan makna dari sufiks pembentuk

verba transitif dan intransitif dalam kalimat bahasa Jepang.



2) Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah referensi
yang berkaitan dengan linguistik bahasa Jepang untuk para pembelajar bahasa
Jepang pada umumnya dan pembelajar linguistik bahasa Jepang pada

khususnya.

1.4  Ruang Lingkup

Pada penelitian ini penulis membatasi pada kajian morfologi yaitu, proses
pembentukan kata turunan verba transitif dan intransitif dari sufiks —garu, -maru,
-meru, -mu dan —suru, karena sufiks-sufiks tersebut adalah sufiks yang jelas dapat
merubah kelas kata adjektiva, nomina serta adverbia ke bentuk verba, baik
transitif maupun intransitif. Selain itu juga akan dibahas mengenai makna yang

ditimbulkan oleh sufiks tersebut dengan tinjauan semantik.

15 Metode Penelitian

Metode adalah cara yang harus dilaksanakan atau diterapkan, teknik

adalah cara melaksanakan atau menerapkan metode (Sudaryanto, 2015: 9).

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif karena penelitian ini
mempunyai tujuan untuk menemukan pola-pola pembentukan, kaidah-kaidah
yang bersifat mengatur di dalam bahasa itu, menemukan sistem (sistem fonotaksis,

sistem fonologi, sistem morfologi, sistem penjenisan kata, sistem fraseologi,



sistem pembentukan kalimat, sistem pengaturan informasi di dalam wacana dan

sistem semantik) (Subroto, 1992: 9).

1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan metode kualitatif yang banyak dipakai untuk ilmu-
ilmu kebudayaan atau ilmu-ilmu humaniora. Secara umum metode kualitatif
adalah metode pengkajian atau metode penelitian terhadap suatu masalah yang
tidak didesain atau dirancang menggunakan prosedur-prosedur statistik. Karena
bersifat deskriptif, peneliti mencatat dengan teliti dan cermat data yang berwujud
kata-kata, kalimat-kalimat, wacana, gambar, foto, catatan harian, memorandum,

video tape (Subroto, 1992: 4-7).

Teknik pengumpulan data sangat diperlukan dalam suatu penelitian karena
hal tersebut digunakan penulis untuk mendapatkan data yang akan diolah
sehingga bisa ditarik kesimpulan. Teknik yang digunakan adalah teknik pustaka,
yang dimaksud dengan teknik pustaka di sini adalah mempergunakan sumber-
sumber tertulis untuk memperoleh data. Sumber-sumber tertulis yang digunakan
dipilih yang mencerminkan sinkronis. Sumber tertulis itu dapat berwujud majalah,
surat kabar, karya sastra, buku bacaan umum, karya ilmiah, buku perundang

undangan (Subroto,1992:42).



Data pada penelitian ini bersumber dari Asahi Shinbun, More Zasshi,
Livedoor News dan lain - lain. Penulis membaca dan memilah data — data yang
mengandung topik dari penelitian. Setelah mendapatkannya, data — data tersebut

diambil untuk dianalisis dengan mencantumkan sumbernya.

1.5.2 Metode Analisis Data

Sesuai dengan namanya “analisis”, tahap ini merupakan upaya sang
peneliti menangani langsung masalah yang terkandung pada data (Sudaryanto,
2015:7). Analisis data merupakan langkah yang terpenting dalam suatu penelitian.
Data yang telah diperoleh akan dianalisis pada tahap ini sehingga dapat ditarik

kesimpulan.

Metode yang tepat untuk penelitian ini adalah metode agih, yaitu metode
analisis yang alat penentunya justru bagian dari bahasa yang bersangkutan itu
sendiri (Sudaryanto, 2015:18). Dengan menggunakan teknik dasarnya, yaitu
teknik bagi unsur langsung dan teknik lanjutannya yaitu teknik perluas yang
kegunaannya untuk menentukan segi-segi kemaknaan (aspek semantis) satuan

lingual tertentu (Sudaryanto, 2015:69).



1.5.3 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Sesuai pula dengan namanya “penyajian”, tahap ini merupakan upaya sang
peneliti menampilkan dalam wujud “laporan” tertulis akan apa-apa yang telah
dihasilkan dari kinerja analisis, khususnya kaidah (Sudaryanto, 2015:8). Hasil
analisis yang berupa kaidah-kaidah dapat disajikan melalui dua cara, yaitu yang
bersifat informal dan yang bersifat formal. Metode penyajian informal adalah
perumusan dengan kata-kata biasa, walaupun dengan terminologi yang teknis
sifatnya; sedangkan penyajian formal adalah perumusan dengan apa yang umum

dikenal sebagai tanda atau lambang-lambang (Sudaryanto, 2015: 240-241).

Oleh karena itu metode yang tepat untuk penyajian hasil analisis data pada

penelitian ini adalah metode informal dengan menggunakan kata-kata biasa.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam pembahasan penelitian secara keseluruhan, penulis merencanakan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB 1 yaitu pendahuluan. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar
belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, ruang lingkup, metode penelitian,

dan sistematika penulisan.

BAB 2 yaitu tinjauan pustaka yang menjelaskan penelitian terdahulu yang

berisi penelitian serupa dengan penelitian penulis, serta landasan teori yang



menjelaskan teori yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti penulis
yaitu tentang morfologi, morfem, kata, verba, afiks, derivasi dan semantik yang

akan menjadi landasan untuk pembahasan di bab selanjutnya.

BAB 3 vyaitu pembahasan. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai
pemaparan hasil dan pembahasan tentang proses pembentukan kata turunan dari
sufiks pembentuk verba transitif dan intransitif dan maknanya dalam kalimat

bahasa Jepang .

BAB 4 vyaitu penutup yang berisi kesimpulan yang diperoleh dalam

melakukan penelitian, serta saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
penelitian kata turunan yang membentuk verba dalam kalimat bahasa Jepang.
Penelitian pertama yaitu skripsi Ardiansyah Caniago (2013) Universitas Sumatera
Utara, Medan dengan judul “Analisis Pembentukan Nomina dan Verba yang
Berasal dari Adjektiva-l Bahasa Jepang”. Pada penelitian tersebut Caniago
meneliti kata turunan yang membentuk verba yang berasal dari adjektiva-i saja.

Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa akhiran yang
digunakan untuk membentuk kata turunan verba dari adjektiva-i adalah akhiran —
garu, -mu, -maru dan —meru. Dalam proses pembentukan verba yang berasal dari
adjektiva-i, dilakukan dengan menghilangkan akhiran -i kemudian menambahkan
akhiran pembentuk verba tersebut setelah gokan dari adjektivanya. Penambahan
akhiran —meru dan -maru pada kata adjektiva-i yang sama pun memiliki
perbedaan. Penambahan akhiran —meru menghasilkan verba transitif/ tadoushi,
sedangkan penambahan akhiran —maru menghasilkan verba intransitif/ jidoushi.

Penelitian yang berikutnya yaitu skripsi Hayatinufus (2004), Universitas
Padjajaran dengan judul “Sufiks —maru,-meru, -mu Sebagai Pembentuk Verba De
Adjektival dalam Bahasa Jepang”. Pada penelitian tersebut Hayatinufus meneliti
struktur pembentukan kata turunan verba dari adjektiva dengan sufiks —maru, -

meru, -mu serta makna verba dari hasil pembubuhan sufiks tersebut.

10
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Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa sufiks —meru akan
membentuk verba turunan dari kelas kata adjektiva yang bermakna transitif
/tadoushi yang memerlukan objek dan menggunakan partikel “o” sebagai penanda
objek. Sedangkan, sufiks -maru dan -mu akan membentuk verba turunan dari
kelas kata adjektiva yang bermakna intransitif/jidoushi yang tidak memerlukan
objek, pada penggunaannya dalam kalimat ditandai dengan partikel “ga” yang

menunjukkan subjek.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya meneliti pembentukan
kata turunan verba dari kelas kata adjektiva, penelitian ini menjelaskan
pembentukan verba dari sufiks pembentuk verba transitif dan intransitif seperti
sufiks —garu, -maru, -meru, -mu dan —suru dari bentuk dasar kelas kata nomina,
adjektiva ataupun adverbia. Hal ini dilakukan karena masih sedikitnya penelitian

tentang sufiks pembentuk verba transitif dan intransitif dalam bahasa Jepang.

2.2  Kerangka Teori
2.2.1 Morfologi
Morfologi pada dasarnya adalah meneliti dan memerikan aturan-aturan

pembentukan kata dalam suatu bahasa (Subroto, 1992:26). Morfologi ini dalam

v L SA

bahasa Jepang diistilahkan dengan kata keitairon (JZH&5&). Menurut Koizumi
(1993:89) morfologi adalah :

Bz D RO A DEEHR] LIRS, BEmILZ ORESR %«
H oM TH D,

Keitairon (morfologi) adalah bidang ilmu yang mempelajari tentang satuan
bahasa terkecil yang memiliki makna yang disebut morfem / keitaiso.
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2.2.2 Morfem

Menurut Sutedi (2009:42) yang dimaksud dengan morfem (keitaiso)
merupakan satuan bahasa terkecil yang memiliki makna dan tidak bisa dipecahkan
lagi ke dalam satuan makna yang lebih kecil lagi. Hampir sama dengan Sutedi,

Koizumi (1993:90) mengungkapkan pengertian morfem sebagai berikut :

JEResRIE TR ZHE S B/ DOEFEEA Th D,
Morfem adalah satuan bahasa terkecil yang memiliki makna.

Sl L WO DI, BRERTRINDER EH) &Ik 5%
EORENR (NE) PRV bDTH D,

Yang dimaksud dengan satuan bahasa adalah pelekatan makna khusus dengan ujar
yang dihasilkan melalui proses morfemis.

Jenis-jenis morfem menurut Koizumi (1993:93) :

BRI REL 2003 T 6D,
1. HHJE ﬁéﬂf%’t\énﬁé‘/fiﬂ“ JEHESHR,

2. WA B CHREEEZ 23T, WIZoE EFERDOWNWTHWS
NHIEHERR,

Morfem secara umum dibagi menjadi 2:
1. Morfem bebas : morfem yang dapat membentuk ujaran dalam bentuk
tunggal.
2. Morfem terikat : morfem yang mengikat morfem lain dan tidak dapat
membentuk ujaran dalam bentuk tunggal.

Dari kedua jenis morfem, selanjutnya dapat dibentuk kata-kata dengan pola
sebagai berikut :

Jiyuukei (morfem bebas) :-¥~ yama = gunung

Jiyuukei + ketsugoukei (mofem bebas + morfem terikat) :

12 +1 shiro +i = putih
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Ketsugoukei + ketsugoukei (morfem terikat + morfem terikat) :
71 A +7 kai + te = menulis
Jiyuukei + jiyuukei (morfem bebas + morfem bebas) :

¥~ +3 & yama + michi = jalan gunung

2.2.3 Kata

Satuan bahasa yang lebih besar dari morfem adalah kata. Menurut
Kridalaksana (2008: 110) kata adalah satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri,
terjadi dari morfem tunggal atau gabungan morfem. Kata dalam bahasa Jepang
disebut tango, yaitu satuan terkecil yang membentuk kalimat (bun). Tango juga
merupakan satuan terkecil dari bahasa yang memiliki arti dan fungsi secara
gramatikal. Tango merupakan unsur kalimat, misalnya hana ‘bunga’, ga ‘partikel’,

saku ‘mekar/berkembang’ (Shimura dalam Sudjianto,2004:136).

2.2.4 Kelas kata
Kelas kata dalam bahasa Jepang disebut hinshi (/7). Kelas kata ialah

bidang kajian yang menganalisis karakter morfologis kata dan membaginya
berdasarkan sifat masing-masing kata tersebut (Soepardjo, 2012:126).

Kelas kata dikelompokkan ke dalam dua kategori, pengelompokkan
tersebut didasarkan pada apakah kelas kata tersebut dapat dibuat menjadi paragraf
sehingga dapat diketahui bahwa kata tersebut memiliki bentuk bebas (jiritsugo)

atau bentuk terikat (fuzokugo). Kata yang memiliki bentuk bebas adalah verba
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(doushi), adjektiva-i (i-keiyoushi), adjektiva-na (na-keiyoushi), nomina (meishi),
adverbia (fukushi), partisipel (rentaishi), konjungsi (setsuzokushi), dan interjeksi
(kandoushi). Sedangkan yang termasuk ke dalam bentuk terikat adalah partikel

(joshi), dan verba bantu (jodoushi). (Soepardjo, 2012:127).

2.2.5 Verba

Verba dalam bahasa Jepang disebut doushi (#jd). Menurut Soepardjo
(2012:127) verba ialah kata yang dapat berkonjugasi dan berfungsi sebagai
predikat. Verba sebagian besar diartikan sebagai gerakan yang berupa tingkah
laku atau tindakan, dan sebagian lagi diartikan sebagai keadaan seperti verba aru
(ada untuk benda mati) dan iru (ada untuk benda hidup), chigau (berbeda), dekiru
(dapat), dan lain-lain. Doushi dapat mengalami perubahan dan dengan sendirinya
dapat menjadi predikat (Nomura dalam Sudjianto, 2004:149). Dalam bahasa
Jepang, verba baik dalam ihwal proses morfemis maupun semantis fungsionalnya,
merupakan salah satu jenis kata yang sangat produktif. Hal ini disebabkan oleh
adanya varian dalam pembentukan verba tersebut ( Sunarni, 2010:113).

Shimizu dalam Sudjianto (2004:150) membagi doushi kepada 3 bagian,
yaitu :

1. Jidoushi (H ®)&i) ‘intransitif’, kata-kata ini menunjukkan kelompok

doushi yang tidak berarti mempengaruhi pihak lain.
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Contoh : 17< iku ‘pergi’ , #X % okiru ‘bangun’ , &% neru
‘tidur’ , t{% deru ‘keluar’ , PAE % shimaru ‘tertutup’ dan lain-
lain.

2. Tadoushi (fth #f7al) ‘transitif’, kata-kata ini, menunjukkan kelompok
doushi yang menyatakan arti mempengaruhi pihak lain.
Contoh : 2 Z 7= okosu ‘ membangunkan’ , & 7> 7 nekasu
“menidurkan’ , 17 dasu ‘mengeluarkan’ , B ® % shimeru
‘menutup’”  dan lain-lain.

3. Shodoushi (L Xx @), merupakan kelompok doushi yang memasukkan
pertimbangan pembicara, maka tidak dapat diubah ke dalam bentuk pasif
dan kausatif. Selain itu, tidak memiliki bentuk perintah dan ungkapan
kemauan (E/EZKE ishi hyougen).

Contoh : 5.% % mieru ‘terlihat’ ,\ % iru ‘ada’ , ] Z % % kikoeru
‘terdengar’ ,1T!F % ikeru ‘dapat pergi’ dan lain-lain.
Selain pembagian di atas Takano dalam Sudjianto (2004:150)
menambahkan jenis-jenis doushi sebagai berikut :

a. Fukugou doushi
Fukugou doushi adalah doushi yang terbentuk dari gabungan dua buah
kata atau lebih. Gabungan kata tersebut keseluruhan dianggap sebagai satu

kata. Contoh :
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Hanashiau  ‘berunding’ (doushi + doushi)
Chousa suru  ‘menyelidiki’ (meishi + doushi)
Chikayoru ‘mendekati’ (keiyoushi + doushi)

b. Haseigo toshite no doushi
Di antara doushi ada juga doushi yang memakai prefiks atau doushi yang
terbentuk dari kelas kata lain dengan cara menambahkan sufiks. Kata-kata

tersebut secara keseluruhan dianggap sebagai satu kata. Contoh:

Samugaru ‘merasa kedinginan’ (keiyoushi — doushi)
Gakushaburu ‘sok berjiwa sarjana’ (meishi —doushi)
Asebamu ‘berkeringat’ (meishi—doushi)
Harumeku  ‘mulai bersuasana musim semi’ (meishi —doushi)

c. Hojo doushi
Hojo doushi adalah doushi yang menjadi bunsetsu tambahan. Contoh:
Tsukue no ue ni hon ga aru. ‘diatas meja ada buku’
Kare wa asoko ni iru. ‘dia ada di sana’

Kata aru dan iru yang dipakai menjadi predikat dan menyatakan eksistensi.

2.2.6 Unsur Pembentukan Kata

Unsur- unsur pembentuk kata menurut Sunarni (2010: 12) :
1. Dasar kata atau base (Goki/7E %)

Dasar kata merupakan salah satu unsur pembentuk kata yang menunjukkan

bagian yang tersisa setelah semuanya dipisahkan dari imbuhan. Dalam bahasa
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Jepang, dasar kata dikenal dengan istilah goki. Contohnya: /hanasa-/
merupakan dasar kata/goki dari kata turunan hanasareru (dibicarakan), /kaka-
/ dari kata turunan kakareru (ditulis), dan /noma-/ dari kata turunan nomareru
(diminum).

2. Akar kata atau root (Gokon / FE4R)

Akar kata adalah unsur yang menjadi dasar pembentukan kata. Beberapa
linguis menyebut bahwa akar kata sama dengan dasar kata (base). Akar kata
merupakan unsur yang menjadi dasar pembentukan kata. Contohnya:
/hanashi-/ merupakan akar kata/gokon dari kata hanashimasu (berbicara),
/kaki-/ dari kata kakimasu (menulis) dan /nomi-/ dari kata nomimasu (minum).

3. Pangkal kata atau stem (Gokan / &%)

Salah satu unsur pembentuk kata yang merupakan bagian yang tersisa setelah
dipisahkan dari afiks impleksional. Contohnya: /hanas-/ merupakan pangkal
kata/stem dari kata hanashimasu (berbicara) dengan afiks impleksi /-i-/ dan
afiks /-masu/ yang dihilangkan, /kak-/ dari kata kakimasu (menulis) dan /nom-
/ dari kata nomimasu (minum).

4. Akhiran atau ending (Gobi/zE )

Sesuai dengan karakteristik bahasa Jepang sebagai bahasa impleksi dan
agluitasi, verba kamus diantaranya memilki gobi /-u/. Contohnya: /-u/ dari
kata hanasu (berbicara), /-u/ dari kata kaku (menulis). Dalam ihwal verba,
stem sebelum dilekati sufiks, fonem akhir dari stem berubah sesuai dengan
sufiks yang akan melekatinya. Contoh: /-i/ dari kata hanashi-masu (berbicara),

/-i/ dari kata kaki-masu (menulis).
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Menurut Sunarni (2010:28) berdasarkan unsur bentukannya kata dapat
dikelompokkan menjadi kata asal/ tanjungo dan kata kompleks atau turunan/
gouseigo. Pembentukan kata gabungan/ gouseigo terjadi dari tiga proses, yaitu :

a. Proses komposisi atau pemajemukan (fukugougo).
b. Proses reduplikasi atau jougo.
c. Proses derivasi atau haseigo.
Proses derivasi dalam bahasa Jepang terjadi melalui prefiksasi dan sufiksasi.

(Sunarni, 2010:46).

2.2.7 Derivasi

Derivasi yaitu afiksasi yang menurunkan kata atau unsur leksikal yang lain
dari kata atau unsur leksikal tertentu (Verhaar, 1996: 107). Derivasi dalam bahasa
jepang adalah hasei ( JR4E).
Nitta (2003:141) menyatakan bahwa:

- IRAELIT. BHREER LEFZMEAESDE GEEEVETZ L TH
%o IREICK S TELNDFENIRAEFETH D,

- URAERE AR 2 BERAI S IR IARE L R RN B D, HERFICITE R 2 DT
M2 AT THFAEEZZNED L, MFEEZDHDLDERDH D,

- Derivasi adalah proses membentuk suatu kata dengan menggabungkan
morfem bebas dengan afiks. Kata yang terbentuk dari proses derivasi
tersebut disebut kata turunan/haseigo,

- Afiks yang membentuk kata turunan/ haseigo terdiri atas prefiks dan sufiks.
Afiks tersebut ada yang hanya dapat menambah makna kata tetapi tidak
mengubah kelas kata, dan ada juga yang mengubah kelas kata.

Selain itu yang dimaksud Haseigo (JRZEGE) menurut Akimoto (2002:92)
adalah FEIEICHERFAR G L TTEZETH D,
Derivasi atau kata turunan adalah gabungan kata dengan imbuhan.



2.2.8 Afiks

Afiks adalah morfem terikat yang menunjukkan makna gramatikal dari

sebuah kata (Sunarni, 2010:26).

setsuji (#£#&F). Setsuji ini menurut Koizumi (1993:95) adalah morfem berubah

Dalam bahasa Jepang, afiks disebut dengan

yang menunjukkan hubungan gramatikal.

Menurut Sunarni  (2010:26) afiks dapat digolongkan berdasarkan
bentuknya, dilihat dari cara menempelnya afiks tersebut terhadap stem, yaitu di

depan atau di belakang stem. Afiks yang menempel di depan stem disebut prefiks

atau settouji (H%8H#&F). Contoh :
ma- dari kata manatsu (2. &)
mag- dari kata masshiro (5.~ )

maN- dari kata mannaka (B A 1)

Afiks yang menempel di belakang stem disebut sufiks atau setsubiji (¥%2&F).

Contoh :

Tabel 1. Penambahan sufiks —masu dan —ta pada verba

Verba Prakategorial Sufiks —-masu Sufiks —ta
(Halus) (Kala Lampau)
Hanasu Hanashimasu Hanashita
Berbicara Berbicara Telah berbicara
Kaku Kakimasu Kaita
Menulis Menulis Telah menulis
Matsu Machimasu Matta
Menunggu Menunggu Telah menunggu
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Klasifikasi Sufiks

Menurut Akimoto (2002:93) sufiks atau setsubiji dapat diklasifikasikan

berdasarkan jenis kelas kata dan maknanya, yaitu:

1.

Meishisei setsubiji (sufiks yang membentuk nomina).
Contoh: -sa + omoi (berat) — omosa (beratnya)
-sa + adjektiva-i — Nomina
Doushisei setsubiji (sufiks yang membentuk verba).
Contoh: -garu + hoshi (mau) — hoshigaru (menginginkan)
-garu + adjektiva-i — Verba
-suru + benkyou (pelajaran) — benkyousuru ( belajar)
-suru + nomina — Verba
Keiyoushisei setsubiji (sufiks yang membentuk adjektiva-i).
Contoh: -ppoi + kodomo (anak) — kodomoppoi (seperti anak kecil)
-ppoi + nomina — Adjektiva-i
Keiyoudoushisei setsubiji (sufiks yang membentuk adjektiva-na).
Contoh: -teki + doutoku (moral) — doutokuteki (etika, moral)
-teki + nomina — Adjektiva-na
Fukushisei setsubiji (sufiks yang membentuk adverbia).
Contoh:-jo + tachiba (kedudukan) — tachibajo (dari segi kedudukan)

-Jo + nomina — Adverbia
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2.2.10 Sufiks Pembentuk Verba Transitif dan Intransitif

Pembentukan kata turunan verba dapat dilakukan dengan cara melekatkan
sufiks atau akhiran pada sebuah kata atau disebut sufiksasi, yang dapat mengubah
makna kata ataupun jenis kata (Sunarni, 2010:52). Terdapat banyak sufiks yang
dapat membentuk kata turunan verba, seperti sufiks -garu, -meru,-maru,-mu, dan

=Suru.

2.2.10.1 Sufiks —garu
Sufiks —garu menunjukkan sifat/ kecenderungan dari pihak ke tiga
(Sunarni, 2010:52). Akhiran -garu digunakan untuk membentuk verba dari
adjektiva bahasa Jepang. Pembentukan verba dengan akhiran —garu dilakukan
dengan membubuhkan akhiran —garu setelah menghapus akhiran —i atau —na pada
adjektiva yang dilekatinya. Contoh
o /2 iyana ‘tidak suka’ (Adjektiva-na)
+ -85 -garu
=Bk % iyagaru ‘sepertinya tidak suka’ (Verba transitif)
o RV tsuyoi ‘kuat’ (Adjektiva- i)
+ -85 -garu
=N % tsuyogaru ‘berpura-pura kuat’  (Verba intransitif)
Penambahan sufiks —garu pada adjektiva dapat membentuk verba turunan

transitif maupun intransitif. Pada pembentukan verba transitif hampir tidak

mengubah makna kata asalnya tetapi mengubah penggunaan katanya yang hanya
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terbatas untuk orang diluar pembicara. Sehingga sufiks —garu disini seperti
menambahkan makna ‘sepertinya’ atau ‘terlihat’. Namun pada pembentukan
verba intransitif terdapat perubahan makna. Sufiks —garu yang dilekatkan pada
adjektiva tersebut seperti mengandung makna ‘seolah-olah’ (Caniago, 2013:71).
Selain itu, sufiks —garu juga dapat dilekatkan dengan bentuk keinginan —
tai. Proses pembentukannya dengan menghilangkan akhiran —i pada bentuk —tai
kemudian menambahkan sufiks —garu. Biasanya bentuk tersebut digunakan untuk
orang kedua atau ketiga (diluar si pembicara) dengan makna ‘cenderung ingin’

(Sunarni, 2010:53). Contoh:

o BTN ‘ingin makan’ (Bentuk —tai.)
+ -3 %]
=fB_TZND ‘cenderung ingin makan’ (Verba Transitif)

Sufiks —garu juga dapat diubah ke dalam bentuk —teiru menjadi —gatteiru
yang menerangkan bahwa hal tersebut hanya terjadi di waktu tertentu tidak

berulang atau terus menerus.

2.2.10.2 Sufiks —maru
Menurut lori (2000:42) sufiks —maru apabila dilekatkan pada pangkal
kata/gokan i-keiyoushi akan membentuk verba intransitif dengan arti — < 72 %

atau ‘menjadi’. Contoh:



+ -£ 5]

=mED

+ -£ 51

=RE5

‘tinggi’

‘menjadi tinggi’

‘cepat’

‘menjadi cepat’

2.2.10.3 Sufiks -meru

Menurut lori (2000:42) sufiks -meru apabila dilekatkan pada pangkal

(Adjektiva- i)

(Verba intransitif)

(Adjektiva- i)

(Verba intransitif)
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kata/gokan i-keiyoushi akan membentuk verba transitif dengan arti ¢« —< 3%,

.
=

[ ] 'EJI/\

+ -0 5]

== 5

+ -0 5]

=R 5

‘tinggi’

‘meninggikan’

‘cepat’

‘mempercepat’

(Adjektiva- i)

(Verba transitif)

(Adjektiva- i)

(Verba transitif)
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2.2.10.4 Sufiks -mu
Sufiks —mu menurut Caniago (2013:72) hanya dapat ditambahkan pada
sedikit adjektiva, yaitu adjektiva yang menyatakan perasaan (kanjou keiyoushi)

saja. Contoh:

e EHLW ‘sulit/sakit’ (Adjektiva- i)
+ /-Te/
=% Lip ‘menderita’ (Verba transitif)
o LW ‘sedih’ (Adjektiva- i)
+ /-Te/
=AE L ‘bersedih’ (Verba transitif)

2.2.10.5 Sufiks -suru

Sufiks —suru menurut Akimoto (2002:94) dapat membentuk kata turunan
verba dari kelas kata nomina dan adverbia. Didukung oleh pernyataan Nitta
(2003:99) yang menerangkan bahwa verba —suru dapat terbentuk dari nomina kata
serapan, nomina yang ditulis dalam huruf kanji serta adverbia seperti tiruan bunyi
benda mati maupun benda hidup, tiruan bunyi gerakan, keadaan dan
menggambarkan perasaan manusia. Pembentukan verba —suru dari nomina
mengekspresikan ‘gerakan’ dan  pembentukan verba —suru dari adverbia

mengekspresikan ‘menjadi’.
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Menurut Darlina (2015:203) sufiks —suru dapat membentuk verba

intransitif dan transitif. Contoh:

o fhiR ‘pelajaran’ (Nomina)

+ -2/

=fl5RT 5 ‘belajar’ (Verba transitif)
o Lo L® ‘jengkel’ (Adverbia)

+ -4 51

=fp L < L2725 ‘menjadi jengkel’  (Verba intransitif)

2.2.11 Semantik

Semantik (imiron/ & Bk &) merupakan salah satu cabang linguistik
(gengogaku/ E #E5) yang mengkaji tentang makna. Objek kajian semantik antara
lain makna kata (go no imi), relasi makna antarsatu kata dengan kata yang lainnya
(go no imi kankei), makna frase (ku no imi), dan makna kalimat (bun no imi)
(Sutedi, 2009:111).

Ada berbagai macam makna, ada makna leksikal yang dalam bahasa
Jepang dikenal dengan istilah jishoteki-imi (FEEJE M) atau goiteki-imi (3%
Y ELBR), yaitu makna kata yang sesungguhnya sesuai dengan referensinya
sebagai hasil pengamatan indra dan terlepas dari unsur gramatikalnya atau bisa
juga diartikan makna asli kata. Contoh: neko (J#) = kucing, gakkou (“##%) =

sekolah. Dan ada makna gramatikal yang dalam bahasa Jepang disebut
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bunpouteki-imi (3¢ £ #J & Bk ) yaitu makna yang muncul akibat proses
gramatikalnya. Contoh: partikel ni ({2) tidak jelas makna leksikalnya tetapi baru
jelas kalau digunakan dalam kalimat seperti ini: bandon ni sundeiru (/x> K /12

£ AT %) =tinggal di Bandung (Sutedi, 2009:115).
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PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Sufiks —garu, -meru, -maru,-mu, dan —suru dapat merubah kelas kata
nomina, adjektiva serta adverbia menjadi kelas kata verba, baik verba transitif
maupun intransitif. Hasil dari perubahan kelas kata tersebut dapat merubah atau
menambah makna katanya. Berikut pemaparan hasil dan pembahasan dari analisis
kata turunan yang membentuk verba transitif dan intransitif dalam kalimat bahasa

Jepang.
3.1  Sufiks —garu

Sufiks —garu pembentuk verba turunan dapat dilekatkan dengan adjektiva-

i, adjektiva-na, dan bentuk —tai.

3.1.1 Adjektiva-i + -garu

(1) BFrLrs

27
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Proses pembentukan kata hazukashigaru akan dijelaskan sebagai berikut :

TN /R AT
hazukashii
g7 L () %
hazukashi () -garu
B LB

hazukashigaru

Hazukashii terdiri atas 2 morfem yaitu morfem bebas hazukashi yang bisa
disebut juga gokon (akar kata) dan morfem terikat —i yang disebut juga gobi
(akhiran).

Kata hazukashii merupakan kelas kata adjektiva yang mengandung makna

tentang perasaan yaitu ‘malu’ untuk orang pertama.

(1.1) BWEHLIOWVWRNTESTEHNDLL Lo LT LW,
Watashi/ haguki/ deru/ kurai/ zenryoku/ de/ waratteru/ kara/
chotto/ hazukashii/ warai.

Saya/ gusi/ keluar/ kira-kira/ sekuat tenaga/ partikel/ tertawa/
karena/ sedikit/ malu/ tertawa.
‘Saya sedikit malu ketika sedang tertawa karena gusi saya terlihat
sedikit keluar.

(more.hpplus.jp)
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Pembentukan hazukashigaru adalah dengan menghilangkan gobi (akhiran)
—i pada Adjektiva-i hazukashii, menjadi hazukashi lalu melekatkan sufiks —garu
setelah gokon dan menghasilkan sebuah kata turunan yaitu hazukashigaru yang
kelas katanya berubah menjadi verba transitif.

Hazukashigaru memiliki makna ‘merasa malu’ yang hampir tidak
mengalami perubahan makna dari asal katanya hazukashii, namun digunakan
untuk perasaan malu orang lain (diluar pembicara), sehingga sufiks —garu disini
mengandung makna ‘merasa’.

(1.2) —AERamzIb T2 LR57%,

Isshokenmei /wo/ hazukashigaru/na.

Bersungguh-sungguh / partikel/ merasa malu / bentuk larangan
‘Jangan merasa malu dengan kerja kerasmu.’

(www. okmusic.jp/news)
Hazukashigaru juga dapat diubah ke bentuk —teiru menjadi

hazukashigatteiru.

(1.3) HENIHICHL T L5 TV D DORFEIT 720,
Chuutohanpa/ ni/ hazukashigatteiru/ no/ ga/ nasakenai.
Setengah jalan/ partikel/ merasa malu/ partikel/ partikel/
menyedihkan.
‘Rasanya menyedihkan saat seseorang merasa malu karena tidak
dapat menyelesaikan (pekerjaannya)’

(www.nishinippon.co.jp)

Pembentukan hazukashigatteiru adalah dengan menghilangkan —ru dari
hazukashigaru menjadi hazukashiga- lalu melekatkan bentuk —teiru dan
menghasilkan hazukashigatteiru dengan makna menunjukkan keadaan ‘perasaan

malu’ untuk orang lain yang muncul sesaat saja di waktu tertentu.


http://www.asahi.com/
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(2) N5

Proses pembentukan kata tsuyogaru akan dijelaskan sebagai berikut :

FRUD

tsuyoi

5 (+-) —0 D
tsuyo () -garu

BR7N 5
tsuyogaru

Tsuyoi terdiri atas 2 morfem yaitu morfem bebas tsuyo yang bisa disebut
juga gokon (akar kata) dan morfem terikat —i yang disebut juga gobi (akhiran).
Kata tsuyoi merupakan kelas kata adjektiva yang mengandung makna

penilaian yaitu ‘kuat’.

(2.1) EENL E-FEOBLINRE-> T, B X o & BUTBRWTT AR
MR E LA,
Konshuu/ kara/ mata/ haru/ no/ youki/ ga/ modotte/ chotto/ kaze/ ha/
tsuyoi/ desu/ ga/ atatakaku/ narimashita.
Minggu ini/ dari/ kemudian/ musim semi/ partikel/ musim/ partikel/
kembali/ sedikit/ angin/ partikel/ kuat/ kopula/ partikel/ hangat/
menjadi.
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‘Mulai minggu ini cuaca kembali ke musim semi, walau anginnya
cukup kencang tapi udara menjadi lebih hangat.’
(more.hpplus.jp)

Pembentukan tsuyogaru adalah dengan menghilangkan gobi (akhiran) —i
pada Adjektiva-i tsuyoi, menjadi tsuyo lalu melekatkan sufiks —garu setelah gokon
dan menghasilkan sebuah kata turunan yaitu tsuyogaru yang kelas katanya
berubah menjadi verba intransitif.

Tsuyogaru memiliki makna ‘berpura-pura kuat® yang mengalami
perubahan makna dari asal katanya tsuyoi, sufiks —garu disini mengandung makna
‘seolah-olah’.

(22) b OFEP DL DITRH L D,

Mou / tsuyogaru/ no/ ha/ yameyou.

Sudah/ berpura-pura kuat/ partikel/ partikel/ berhentilah.
‘Berhentilah berpura-pura kuat.’

(more.hpplus.jp)

Tsuyogaru juga dapat diubah ke bentuk —teiru menjadi tsuyogatteiru.

(2.3) GRS > TV DHERT 1L 720,
Tsuyogatteiru/ yousu/ ha/ nai.
Berpura-pura kuat/ keadaan/ partikel/ tidak ada.
‘Tidak ada situasi dimana saya berpura-pura kuat.’
(www.asahi.com)

Pembentukan tsuyogatteiru adalah dengan menghilangkan —ru dari
tsuyogaru menjadi tsuyoga- lalu melekatkan bentuk —teiru dan menghasilkan
tsuyogatteiru dengan makna ‘berpura-pura kuat’ yang terjadi sesaat saja di waktu

tertentu.


http://www.asahi.com/
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(3) IR D

Proses pembentukan kata hirogaru akan dijelaskan sebagai berikut :

JEUN

hiroi

J (=) — D
hiro () -garu

JRIR %

hirogaru

Hiroi terdiri atas 2 morfem yaitu morfem bebas hiro yang bisa disebut
juga gokon (akar kata) dan morfem terikat —i yang disebut juga gobi (akhiran).
Kata hiroi merupakan kelas kata adjektiva yang mengandung makna

ukuran yaitu ‘lebar atau luas’.

(31 FELDBEYFETIE, FKES A LWVAEFT TR,

Kodomo/ ga/ sudate/ made/ ha/ kazoku/ 5 nin/ hiroi/ daidokoro/ de/
tabeta.
Anak/ partikel/ meninggalkan/ sampai/ partikel/ keluarga/ 5 orang/
luas/ dapur/ partikel/ makan.
‘Sampai anak-anak pergi, keluarga kami berlima makan di dapur
yang luas.’

(www.asahi.com)
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Pembentukan hirogaru adalah dengan menghilangkan gobi (akhiran) —i
pada Adjektiva-i hiroi, menjadi hiro lalu melekatkan sufiks —garu setelah gokon
dan menghasilkan sebuah kata turunan yaitu hirogaru yang kelas katanya berubah
menjadi verba, khususnya verba intransitif.

Hirogaru memiliki makna ‘(sesuatu) yang meluas atau berkembang’ yang

mengalami perubahan makna dari asal katanya hiroi.

(3.2) HEIZILD D,
Wakamono /ni/ hirogaru.
Kalangan muda/ partikel/ meluas.
‘Meluas di kalangan muda.’

(www.asahi.com)

Hirogaru juga dapat diubah ke bentuk —teiru menjadi hirogatteiru.

B3) AAAMDL, AT VT, V=T AT ET, RIFER [T
T 2] OWMHRNIEDR>TWLHDT, ¥OF =7 LTHT
12,

Kosume/ kara/ interia/ wedingu/ made/ daisukina/ Anna Sui/ no/

sekai/ ga/ hirogatteiru/ node/ zehi/ chekkushitemite/ ne.

Kosmetik/ dari/ interior/ pernikahan/ sampai/ favorit/ Anna Sui/

partikel/ dunia/ partikel/ berkembang/ karena/ pasti/ diperiksa/

partikel.

‘Silahkan dilihat, karena merek favorit [Anna Sui] telah berkembang

dari dunia kosmetik ke dunia interiordan pernikahan.’
(more.hpplus.jp)

Pembentukan hirogatteiru adalah dengan menghilangkan -ru dari
hirogaru menjadi hiroga- lalu melekatkan bentuk —teiru dan menghasilkan
hirogatteiru dengan makna ‘(sesuatu) yang meluas atau berkembang’ yang terjadi

di waktu tertentu.
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3.1.2 Adjektiva-na + -garu
(4) WVWRNRD

Proses pembentukan kata iyagaru akan dijelaskan sebagai berikut :

W7

lya na

WRO(48) —n%
lya (ha) -garu

WD
iyagaru

lya na terdiri atas 2 morfem yaitu morfem bebas iya yang bisa disebut juga
gokon (akar kata) dan morfem terikat —na yang disebut juga gobi (akhiran).
Kata iya na merupakan kelas kata adjektiva yang mengandung makna

perasaan yaitu ‘tidak suka’ yang penggunaanya untuk orang pertama.

(41) BEERTHET T, i traeTEnonizgnLEL
77
Keshiki/ wo/ miteru/ dake/ de/ iyana/ koto/ wo/ subete/ wasurerareta/
kigashimashita.
Pemandangan/ partikel/ hanya/ partikel/ tidak suka/ hal/ partikel/
semua/ melupakan/ merasa.
‘Hanya dengan melihat pemandangan, saya merasa bahwa saya bisa
melupakan semua hal buruk.’

(more.hpplus.jp)
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Pembentukan iyagaru adalah dengan menghilangkan gobi (akhiran) —na
pada adjektiva iya na, menjadi iya lalu melekatkan sufiks —garu setelah gokon dan
menghasilkan sebuah kata turunan yaitu iyagaru yang kelas katanya berubah
menjadi verba transitif.

lyagaru memiliki makna ‘tidak suka’ yang tidak mengalami perubahan
makna dari asal katanya iya na, namun penggunaannya yang berbeda. lyagaru
hanya bisa digunakan untuk orang kedua dan ketiga diluar pembicara.

(4.2) FRUAAT D&M - T2,

Gakkou / ni / iku / no / wo / iyagatta.
Sekolah / partikel / pergi / partikel / partikel / tidak suka.

‘Tidak suka berangkat ke sekolah.’
(www.asahi.com)

lyagaru juga dapat diubah ke bentuk —teiru menjadi iyagatteiru.

(4.3) TN & JEE DB > TV D,
Sore/ wo/ eikoku/ ga/ iyagatteiru.
Itu/ partikel/ Britania/ partikel/ tidak suka.
‘Britania tidak suka itu.’

(www.asahi.com)

Pembentukan iyagatteiru adalah dengan menghilangkan —ru dari iyagaru
menjadi iyaga- lalu melekatkan bentuk —teiru dan menghasilkan iyagatteiru

dengan makna perasaan ‘tidak suka’ yang muncul sesaat saja di waktu tertentu.


http://www.asahi.com/
http://www.asahi.com/
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3.1.3 Bentuk tai + -garu
(5) FEHELT=DD

Proses pembentukan kata kekkonshitagaru akan dijelaskan sebagai berikut :

FERS L 7=

kekkonshitai

FEHE L72 () —N5
kekkonshita () -garu

FEIE L7215
kekkonshitagaru

Kekkonshitai terdiri atas 3 morfem yaitu morfem bebas kekkon yang bisa
disebut juga gokon (akar kata) serta morfem terikat -shita yang merupakan
bentuk keinginan -tai serta —i yang disebut juga gobi (akhiran).

Kata kekkonshitai merupakan kelas kata verba bentuk keinginan yang
mengandung makna ‘ingin menikah’ yang penggunaannya untuk orang pertama.

(5.1) FEEE L7 <RWIRS . FIBEEUL Tho3fiE Lzvy) &

STWbH L9,
Kekkonshitakunai/ ha/ mo/ yaku/ hansuu/ ha/ itsuka/ ha/
kekkonshitai/ to/ omotteiru/ you.

Tidak ingin menikah/ kelompok/ juga/ sekitar/ setengah/ partikel/
suatu saat/ partikel/ ingin menikah/ partikel/ berpikir/
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‘Sekitar setengah dari mereka yang tidak ingin menikah pun
tampaknya berpikiran [aku ingin menikah suatu saat nanti]’

(more.hpplus.jp)

Pembentukan kekkonshitagaru adalah dengan menghilangkan gobi
(akhiran) —i pada kekkonshitai, menjadi kekkonshita lalu melekatkan sufiks —garu
setelahnya dan menghasilkan sebuah kata turunan yaitu kekkonshitagaru yang
merupakan verba intransitif.

Kekkonshitagaru memiliki makna ‘ingin menikah’ yang hampir tidak
mengalami  perubahan makna dari asal katanya kekkonshitai, namun
penggunaannya yang berbeda. Kekkonshitagaru hanya bisa digunakan untuk
orang kedua dan ketiga diluar pembicara, mengandung kesan cenderung ingin
menikah dengan wanita Jepang sesuai deskripsi kalimat berikut.

(G2 [BELL TEWDL] L HARD LM L FEE LA 2 FEOEN

W o X 7E kAl

Yasasikute/ kashikoi/ kara/ to/ nihon/ no/ josei/ to/ kekkonshitagaru/
chuugoku/ no/otoko/ga/ ippai/ dayo/ ne.

Baik hati/ cerdas/ karena/ partikel/ Jepang/ partikel/ wanita/ partikel/
ingin menikah/ negara Cina/ partikel /pria/ partikel / banyak/ partikel
/ partikel.

‘Banyak pria Cina yang ingin menikahi wanita Jepang [karena baik
dan pintar]’

(news.livedoor.com)
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Kekkonshitagaru juga dapat diubah ke bentuk —teiru menjadi

kekkonshitagatteiru.

GBI ik, B EMELLN > TWDHATT !
Saikin/ danshi/ koso/ kekkonshitagatteirun/ desu.
Akhir-akhir ini/ laki-laki/ partikel/ ingin menikah/ kopula.
‘ Akhir-akhir ini, lelakilah yang ingin menikah!’

(more.hpplus.jp)

Pembentukan kekkonshitagatteiru adalah dengan menghilangkan —ru dari
kekkonshitagaru menjadi kekkonshitaga- lalu melekatkan bentuk —teiru dan
menghasilkan kekkonshitagatteiru dengan makna ‘ingin menikah’ yang muncul

sesaat saja di waktu tertentu.

(6) BT D

Proses pembentukan kata tabetagaru akan dijelaskan sebagai berikut :

BARTZL

tabetai

BT (W) —N5
tabeta B -garu

BTN D
tabetagaru
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Tabetai terdiri atas 3 morfem yaitu morfem bebas tabe yang bisa disebut
juga gokon (akar kata) serta morfem terikat -ta yang merupakan bentuk keinginan
-tai serta —i yang disebut juga gobi (akhiran).

Kata tabetai merupakan kelas kata verba bentuk keinginan yang
mengandung makna ‘ingin makan’ yang penggunaannya untuk orang pertama.

(6.1) FAEV BB LY bHEF U EREV,

Tedzukuri / no/ obentol yori/ mo/ kashipan/ wo/ tabetai.
Buatan tangan/ partikel/ bento/ daripada/ partikel/ roti manis/

partikel/ ingin makan.
‘Saya ingin makan roti manis daripada bento buatan sendiri.’

(news.livedoor.com)

Pembentukan tabetagaru adalah dengan menghilangkan gobi (akhiran) —i
pada tabetai, menjadi tabeta lalu melekatkan sufiks —garu setelahnya dan
menghasilkan sebuah kata turunan yaitu tabetagaru yang merupakan verba
transitif.

Tabetagaru memiliki makna ‘ingin makan’ yang tidak mengalami
perubahan makna dari asal katanya tabetai, namun penggunaannya yang berbeda.
Tabetagaru hanya bisa digunakan untuk orang kedua dan ketiga diluar pembicara,
mengandung kesan cenderung ingin makan sesuatu sesuai deskripsi kalimat
berikut.

(6.2) ZMEIL, EARELEETHLTF— MIERIZEXEN D LA

xH 0 £,
Josei/ ha/ donna/ toki/ demo/ dezaato/ ha/ katakuna/ ni/ tabetagaru/
tokoro/ ha/ arimasu.

Wanita/ partikel/ apa/ waktu/ tapi/ makanan penutup/ partikel/ terus-
menerus/ partikel/ ingin makan/ tempat/ partikel /ada.
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‘Wanita kapan pun ingin _makan makanan penutup secara terus
menerus.’

(news.livedoor.com)

Tabetagaru juga dapat diubah ke bentuk —teiru menjadi tabetagatteiru.

(6.3) lf E RILL PR L B> TNDHHD, [TEER->TNLHEZ A,
BB TVLHDIEEMEG ATV EARKQTESTINAT
WET,

Sukina/ kanojo/ ga/ hoshigatteiru/ mono/ ikitagatteiru/ tokoro/
tabetagatteiru/ mono/ ha/ zenbu/ ataetai/ to/ honki/ de/ omotte/
kureteimasu.

Suka/ pacar/ partikel/ menginginkan/ sesuatu/ ingin pergi/ tempat/
ingin makan/ sesuatu/ partikel/ semua/ ingin mengabulkan/ partikel/
sungguh/ partikel/ berpikir/ memberikan.

‘Saya sungguh ingin mengabulkan semua yang pacar saya inginkan,
ke manapun ia ingin pergi dan apapun yang ia ingin makan.’

(news.livedoor.com)

Pembentukan tabetagatteiru adalah dengan menghilangkan —ru dari
tabetagaru menjadi tabetaga- lalu melekatkan bentuk —teiru dan menghasilkan
tabetagatteiru dengan makna ‘ingin makan’ yang muncul sesaat saja di waktu

tertentu.

3.2 Sufiks —maru

Sufiks —maru pembentuk verba turunan hanya dapat dilekatkan dengan

adjektiva-i yang menyatakan penilaian dan ukuran saja.
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3.2.1 Adjektiva-i + -maru

(1) 99%2

Proses pembentukan kata yowamaru akan dijelaskan sebagai berikut :

CEI

Yowai

55 (%) —%2
Yowa B -maru

9 E D
Yowamaru

Yowai terdiri atas 2 morfem yaitu morfem bebas yowa yang bisa disebut
juga gokon (akar kata) dan morfem terikat —i yang disebut juga gobi (akhiran).

Kata yowai merupakan kelas kata adjektiva yang mengandung makna

penilaian yaitu ‘lemah’.

(1.1) FALZ ZANFHOATT,
Watashi/ ha/ kokoro/ ga/ yowain/ desu.
Saya/ partikel/ hati/ partikel/ lemah/ kopula
‘Hati saya lemah.’

(www.asahi.com)



42

Pembentukan yowamaru adalah dengan menghilangkan gobi (akhiran) —i
pada Adjektiva-i yowai, menjadi yowa lalu melekatkan sufiks —maru setelah
gokon dan menghasilkan sebuah kata turunan yaitu yowamaru yang kelas katanya

berubah menjadi verba intransitif.

Yowamaru memiliki makna ‘mereda atau melemah’ yang mengalami

perubahan makna dari asal katanya yowai.

(1.2) 14 BIZABIOXERLE D A, FixgsE b a7,

14hi/ ha/ fuyu/ gata/ no/ kiatsuhaichi/ ga/ yurumi/ yuki/ ha/
yowamaru/ mitooshida.
Tanggal 14/ partikel/ salju/ pola/ partikel/pola tekanan/ partikel/
kelonggaran/ salju/ partikel/ mereda/ memperkirakan.
‘Pada tanggal 14 pola tekanan musim dingin menurun, salju pun
diperkirakan mereda.’

(www.asahi.com)

QwED

Proses pembentukan kata fukamaru akan dijelaskan sebagai berikut :

wR

Fukai

BR(E-) —%5
Fuka () -maru

wE D
Fukamaru
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Fukai terdiri atas 2 morfem yaitu morfem bebas fuka yang bisa disebut
juga gokon (akar kata) dan morfem terikat —i yang disebut juga gobi (akhiran).
Kata fukai merupakan kelas kata adjektiva yang mengandung makna
ukuran yaitu ‘dalam’.
(2.1) A TTE
Nayami /ha/ fukai.
Masalah/ partikel/ dalam.
‘Masalahnya dalam.’
(www.asahi.com)
Pembentukan fukamaru adalah dengan menghilangkan gobi (akhiran) —i
pada adjektiva-i fukai, menjadi fuka lalu melekatkan sufiks —maru setelah gokon
dan menghasilkan sebuah kata turunan yaitu fukamaru yang kelas katanya
berubah menjadi verba intransitif.
Fukamaru memiliki makna ‘mendalam’ yang mengalami perubahan
makna dari asal katanya fukai.
(2.2) HEfBIfR L, A% b o LIRED LD,
Nikkan/ kankei/ mo/ kongo/ motto/ fukamaru/ to/ omou.
Jepang Korea/ hubungan/ juga/ kedepannya/ lebih/ mendalam / partikel/
saya pikir.
‘Saya pikir hubungan antara Jepang dan Korea akan semakin mendalam

kedepannya.’
(www.asahi.com)
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() PEE2

Proses pembentukan kata sebamaru akan dijelaskan sebagai berikut :

v

Semai

Be(x) —%%
sema {H -maru

WeE D
Sebamaru

Semai terdiri atas 2 morfem yaitu morfem bebas sema yang bisa disebut
juga gokon (akar kata) dan morfem terikat —i yang disebut juga gobi (akhiran).
Kata semai merupakan kelas kata adjektiva yang mengandung makna

ukuran yaitu ‘sempit’.

B RNART U FICWEN & T2 < S AT T HIEEFE,
Semai/ beranda/ ni/ sentakumono/ wo/ takusan/ hosu/ houhou/ wo/
kaji.
Sempit/ beranda/ partikel/ cucian/ partikel/ banyak/ menjemur/ cara/
partikel/ pekerjaan rumah
‘Pembenahan cara menjemur banyak cucian di beranda yang sempit’
(news.livedoor.com)
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Pembentukan sebamaru adalah dengan menghilangkan gobi (akhiran) —i
pada Adjektiva-i semai, menjadi sema lalu merubah —ma menjadi —ba kemudian
melekatkan sufiks —maru setelahnya dan menghasilkan sebuah kata turunan yaitu
sebamaru yang kelas katanya berubah menjadi verba intransitif.

Perubahan —ma menjadi —ba dikarenakan adanya dismilasi bunyi dimana
ada dua fonem yang sama sehingga ketika dilekatkan sufiks —maru cara
membacanya menjadi sebamaru bukan semamaru (Kridalaksana (2008: 21).

Sebamaru memiliki makna ‘menyempit’ yang mengalami perubahan
makna dari asal katanya semai.

(3.2) KUE B E 2 DR ERIRE T,
Kidou/ ga/ sebamaru/ no/ ga/ omona/ genin/ da.
Jalan nafas/ partikel/ menyempit/ partikel/ partikel/ utama/ penyebab/
kopula.

‘Penyebab utamanya adalah jalan nafas yang menyempit.’
(www.asahi.com)

3.3 Sufiks —meru

Sufiks —meru pembentuk verba turunan hanya dapat dilekatkan dengan

adjektiva-i yang menyatakan penilaian dan ukuran saja.
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3.3.1 Adjektiva-i + -meru

(1) EH D

Proses pembentukan kata katameru akan dijelaskan sebagai berikut :

N

Katai

[ (%) —5
Kata ) -meru

Il 8D 2
Katameru

Katai terdiri atas 2 morfem yaitu morfem bebas kata yang bisa disebut
juga gokon (akar kata) dan morfem terikat —i yang disebut juga gobi (akhiran).

Kata katai merupakan kelas kata adjektiva yang mengandung makna
penilaian yaitu ‘keras, padat’.

(1.1) EBRIFEWVET T4 OFESY ORI EHED L < o7,

Saigo/ ha/ katai/ akushu/ de/ 40 nen/ buri/ no/ taiketsu/ wo/
shimekukutta
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Terakhir/ partikel/ keras/ jabat tangan/ partikel/ 40 tahun/ setelah
beberapa waktu/ partikel/ pertikaian/ partikel/ mengakhiri.
‘Pada akhirnya saya mengakhiri pertikaian selama 40 tahun dengan
jabat tangan yang keras.’

(news.livedoor.com)

Pembentukan katameru adalah dengan menghilangkan gobi (akhiran) —i
pada Adjektiva-i katai, menjadi kata lalu melekatkan sufiks —meru setelah gokon
dan menghasilkan sebuah kata turunan yaitu katameru yang kelas katanya
berubah menjadi verba transitif.

Katameru memiliki makna ‘mengeraskan’ yang mengalami perubahan
makna dari asal katanya katai.

(12) A7 VL—THEHDDLIOLEFE LoRWVWATY,

Superee/ de/ katameru/ no/ mo/ sukijanain/ desu.
Semprotan/ partikel/ mengeraskan/ partikel/ juga/ kurang suka/

kopula.
‘Saya juga kurang suka mengeraskan rambut dengan semprotan
(spray).”

(more.hpplus.jp)
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(2 =D 5

Proses pembentukan kata takameru akan dijelaskan sebagai berikut :

(51

Takai

) s
Taka () -meru

=5
Takameru

Takai terdiri atas 2 morfem yaitu morfem bebas taka yang bisa disebut
juga gokon (akar kata) dan morfem terikat —i yang disebut juga gobi (akhiran).

Kata takai merupakan kelas kata adjektiva yang mengandung makna
ukuran yaitu ‘tinggi’.

21) BV L DF— ANTHFDRH 5,

Takai/ reberu/ no/ chiimu/ nai/ de/ kyousou/ ga/ aru

Tinggi/ tingkat/ partikel/ tim/ dalam/ partikel/ persaingan/ partikel/ ada.

‘Terdapat persaingan di dalam tim tingkat atas.’
(www.asahi.com)

Pembentukan takameru adalah dengan menghilangkan gobi (akhiran) —i
pada Adjektiva-i takai, menjadi taka lalu melekatkan sufiks —meru setelah gokon

dan menghasilkan sebuah kata turunan yaitu takameru yang kelas katanya

berubah menjadi verba transitif.



49

Takameru memiliki makna ‘meningkatkan, meninggikan’ yang mengalami

perubahan makna dari asal katanya takai.

(2) KM BT OAEEM.RZ ED DT,
Jikan/ atari/ no/ seisansei/ wo/ takameru/ tame.
Jam/ sekitar/ partikel/ prokduktivitas/ partikel/ meningkatkan/ untuk.

‘Untuk meningkatkan produktivitas per jam.’
(www.asahi.com)

(3) PH %

Proses pembentukan kata sebameru akan dijelaskan sebagai berikut :

v

Semai

() —H D
sema b -meru

b b
Sebameru
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Semai terdiri atas 2 morfem yaitu morfem bebas sema yang bisa disebut
juga gokon/akar kata dan morfem terikat —i yang disebut juga gobi (akhiran).
Kata semai merupakan kelas kata adjektiva yang mengandung makna
ukuran yaitu ‘sempit’.
(B.L) BT U HIZEM A T2 S AT T HIEEZFE,
Semai/ beranda/ ni/ sentakumono/ wo/ takusan/ hosu/ houhou/ wo/
kaji.
Sempit/ beranda/ partikel/ cucian/ partikel/ banyak/ menjemur/ cara/
partikel/ pekerjaan rumah

‘Pembenahan cara menjemur banyak cucian di beranda yang sempit’
(news.livedoor.com)

Pembentukan sebameru adalah dengan menghilangkan gobi/akhiran —i
pada Adjektiva-i semai, menjadi sema lalu merubah —ma menjadi —ba kemudian
melekatkan sufiks —meru setelahnya dan menghasilkan sebuah kata turunan yaitu
sebameru yang kelas katanya berubah menjadi verba transitif.

Perubahan —ma menjadi —ba dikarenakan adanya dismilasi bunyi dimana
ada dua fonem yang sama sehingga ketika dilekatkan sufiks —meru cara
membacanya menjadi sebameru bukan semameru (Kridalaksana (2008: 21).

Sebamaru memiliki makna ‘mempersempit’ yang mengalami perubahan

makna dari asal katanya semai.



51

(3.2) AASNA DEIRIEL 2 3RD 5 Z LT H 72 0 Ipdarany,
Nihon/ gaikou/ no/ sentakushi/ wo/ sebameru/ koto/ ni/ mo/ nari/
kanenai.
Jepang/ diplomasi/ partikel/ pilihan/ partikel/ mempersempit/ hal/
partikel/ juga/ menjadi/ mungkin terjadi.
‘Mungkin juga dapat mempersempit pilihan diplomasi Jepang.’
(www.asahi.com)

34 Sufiks —-mu

Sufiks —mu pembentuk verba turunan dapat dilekatkan dengan adjektiva-i

yang menyatakan perasaan saja.

3.4.1 Adjektiva-i +-mu

O ELEe

Proses pembentukan kata oshimu akan dijelaskan sebagai berikut :

A‘Ij%: L/l/\

oshii

T L () —ip
oshi -mu

fe L

oshimu
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Oshii terdiri atas 2 morfem yaitu morfem bebas oshi yang bisa disebut
juga gokon (akar kata) dan morfem terikat —i yang disebut juga gobi (akhiran).
Kata oshii merupakan kelas kata adjektiva yang mengandung makna

tentang perasaan yaitu ‘sayang, mubazir’.

(1.1) ZHIZLTHELWL T ADOKRET,
Sorenishitemo/ oshii/ futari/ no/ dai/ toushu.
Namun/ sayang / berdua/ partikel/ hebat/ pelempar.
‘Namun sayang mereka berdua adalah pelempar yang hebat.’

(www.asahi.com)

Pembentukan oshimu adalah dengan menghilangkan gobi (akhiran) —i
pada Adjektiva-i oshii, menjadi oshi lalu melekatkan sufiks —mu setelah gokon
dan menghasilkan sebuah kata turunan yaitu oshimu yang kelas katanya berubah
menjadi verba transitif.

Oshimu memiliki makna ‘menyesali’ yang mengalami perubahan makna

dari asal katanya oshii.

(1.2) HEh#uaiELiess,
Doryoku /wo/ oshimu/na.
Usaha / partikel/ menyesali / bentuk larangan
‘Jangan menyesali usahamu.’

(www.asahi.com)
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(2) JWte

Proses pembentukan kata itamu akan dijelaskan sebagai berikut :

GAN

itai

T () —
ita ) -mu

Taie

itamu

Itai terdiri atas 2 morfem yaitu morfem bebas ita yang bisa disebut juga
gokon (akar kata) dan morfem terikat —i yang disebut juga gobi (akhiran).

Kata itai merupakan kelas kata adjektiva yang mengandung makna tentang
perasaan yaitu ‘sakit’.

(2.1) B IZJRIRI 23 72D, STV,

Ha/ ni/ genin/ ga/ nai /noni/ ha/ ga/ itai

Gigi/ partikel/ penyebab/ partikel/ tidak ada/ meskipun/ gigi/ partikel/ sakit.

‘Gigi saya sakit meskipun penyebabnya bukan dari gigi.

(www.asahi.com)
Pembentukan itamu adalah dengan menghilangkan gobi (akhiran) —i pada

Adjektiva-i itai, menjadi ita lalu melekatkan sufiks —mu setelah gokon dan

menghasilkan sebuah kata turunan yaitu itamu yang kelas katanya berubah
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menjadi verba, baik transitif maupun intransitif tergantung penggunaannya dalam
kalimat.
Itamu yang merupakan verba intransitif memiliki makna ‘merasa sakit’,

yang hampir tidak mengalami perubahan makna dari asal katanya itai.

Intransitif
(2.2) RI=72F TLONELEY T LT,
Mita/ dake/ de/ kokoro/ ga/ itamu/ tatemono/ deshita.
Melihat/ hanya/ partikel/ hati/ partikel/ merasa sakit/ membuat/

kopula.
‘Ada sebuah bangunan yang hanya dengan melihatnya saja membuat

hati merasa sakit.’

(more.hpplus.jp)

Itamu yang merupakan verba transitif memiliki makna ‘menyakiti’ yang

mengalami perubahan makna dari asal katanya itai.

Transitif

(2.3) RELOET»Z & TLT,
Taihen/ kokoro/ no/ itamu/ koto/ deshita.
Sangat/ hati/ partikel/ merasa sakit/ hal/ kopula.
‘Sangat menyakiti hati.’

(www.asahi.com)
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(3) ALt

Proses pembentukan kata kanashimu akan dijelaskan sebagai berikut :

AELW

kanashii

AEL () —p
kanashi () -mu

ELie

kanashimu

Kanashii terdiri atas 2 morfem yaitu morfem bebas kanashi yang bisa
disebut juga gokon (akar kata) dan morfem terikat —i yang disebut juga gobi
(akhiran).

Kata kanashii merupakan kelas kata adjektiva yang mengandung makna

tentang perasaan yaitu ‘sedih’.

(BL) WIS Z b HH L, LTV LWVIHELH D,
Gyakkyou/ ni/ tatsu/ koto/ mo/ arushi/ kuyashikattari/ kanashii/ kako/ mo/

aru.
Kesulitan/ partikel/ berdiri/ hal/ juga/ ada/ penyesalan/ sedih/ masa lalu/
juga/ ada.

‘Kadang-kadang saya dalam kesulitan, ada juga penyesalan dan masa lalu

yang menyedihkan.’

(more.hpplus.jp)
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Pembentukan kanashimu adalah dengan menghilangkan gobi (akhiran) —i
pada Adjektiva-i kanashii, menjadi kanashi lalu melekatkan sufiks —mu setelah
gokon dan menghasilkan sebuah kata turunan yaitu kanashimu yang kelas katanya
berubah menjadi verba, baik transitif maupun intransitif tergantung
penggunaannya dalam kalimat.

Kanashimu yang merupakan verba intransitif memiliki makna ‘bersedih’,

yang tidak mengalami perubahan makna dari asal katanya kanashii.

Intransitif

(32 FLruebNELL LSRR TIT ST, BB LN
EHEREBTELI )RR TH-oTIELVEWVS BB H Y
£,
kodomotachi/ ga/ kanashimu/ youna/ sekai/ de/ ha/ nakute/ jibun/ ga/
shitai/ koto/ wo/ jitsugen/ dekiru/ youna/ sekai/ de/ atte/ hoshii/ toiu/
omoi/ ga/ arimasu .
anak-anak/ partikel/ bersedih/ seperti/ dunia/ partikel/ partikel/ tidak/
diri sendiri/ partikel/ ingin melakukan/ hal/ partikel/ terwujud/ dapat/
seperti/ dunia/ partikel/ ada/ ingin/ yang disebut/ berpikiran/ partikel/
ada.
‘Ada yang mengharapkan suatu dunia yang tidak membuat anak-
anak bersedih, yaitu dunia dimana hal yang ingin dilakukan dapat
terwujud.’

(www.asahi.com)

Kanashimu yang merupakan verba transitif memiliki makna ‘bersedih’

yang tidak mengalami perubahan makna dari asal katanya kanashii.

Transitif

B3) FEIMWBMANTELDIZT — LA TE LR D Z & & 38
Lip L iFE-TEHATLE,
Masaka/ koibito/ ga/ dekita/ noni/ geemu/ dekiru/ jikan/ ga/ heru/
koto/ wo/ kanashimu/ to/ ha/ omottemasen/ deshita.
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Bagaimana mungkin/ kekasih/ partikel/ dapat /karena/ game/ dapat/

waktu/ partikel/ menurun/ hal/ partikel/ bersedih/ partikel/ partikel/

tidak terpikir/ kopula.

‘Saya tidak menyangka bahwa dengan memiliki kekasih dapat

membuat saya bersedih karena waktu bermain game saya berkurang.’
(news.livedoor.com)

3.5  Sufiks —suru

Sufiks —suru pembentuk verba turunan dapat dilekatkan dengan nomina
dan adverbia.
3.5.1 Nomina + -suru

(1) fsgR+ %

Proses pembentukan kata benkyousuru akan dijelaskan sebagai berikut :

kL

Benkyou

SR —%5
Benkyou -suru

ALE R

benkyousuru




58

Benkyou terdiri atas 1 morfem yaitu morfem bebas benkyou yang termasuk

kelas kata nomina yang mengandung makna ‘pelajaran’.

(1.1)

T2 TEABTBERABRO IR E ST 5720, IEE, LHF200
HERARTE,
Tada/kare/ ha/ shikaku/ shiken/ no/ benkyou/ni/ sennensuru/ tame/
sakunen/ shigoto/ wo/ yame/mushoku joutai .
Hanya/ dia/ partikel/ kualifikasi/ ujian/ partikel/ pelajaran/ partikel/
berkonsentrasi/ untuk/ tahun lalu/ pekerjaan/ partikel/ berhenti/
pengangguran/ kondisi .
‘Hanya karena dia berkonsentrasi untuk mempelajari ujian
kualifikasi tahun lalu, dia berhenti dari pekerjaannya dan sedang
dalam kondisi pengangguran.’

(more.hpplus.jp)

Pembentukan benkyousuru adalah dengan melekatkan sufiks —suru setelah

gokon dan menghasilkan sebuah kata turunan yaitu benkyousuru yang kelas

katanya berubah menjadi verba transitif.

Benkyousuru memiliki makna ‘belajar’ yang mengalami perubahan makna

dari asal katanya benkyou.

(1.2)

BHEEWBET S Z ENRZ VDT, SECIRE 2@ L Thiz
LOBTTOEMRATELLLETHIELWTT,
oshigotogara/ benkyousuru/ koto/ ga/ ooi/ node/ kikaku/ ya/
satsuei/ wo/ tooshite/ watashi/ no/ osusume/ wo/ shoukai/ dekitara/
totemo/ ureshii/ desu.
Bisnis/ belajar/ hal/ partikel/ banyak/ karena/ desain/ dan/ hasil
potret/ partikel/ menyebarkan/ saya/ partikel/ saran/ partikel/
memperkenalkan/ jika dapat/ sangat/ senang/ kopula.
’Karena banyak belajar tentang bisnis, saya sangat senang dapat
memperlihatkan rekomendasi desain dan hasil potret saya.’
(more.hpplus.jp)
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Benkyousuru juga dapat diubah ke bentuk —teiru menjadi benkyoushiteiru.

(1.3) HAARGEZ —AERMPMRL TV 5,
Nihongo/ wo/ isshokenmei/ benkyoushiteiru.
Bahasa Jepang/ partikel/ sungguh-sungguh/ sedang belajar.
‘Saya sedang bersungguh-sungguh belajar bahasa Jepang.’
(news.livedoor.com)

Pembentukan benkyoushiteiru adalah dengan mengubah —suru ke dalam
bentuk —teiru menjadi benkyoushiteiru yang memiliki makna ‘sedang belajar’. -

teiru disini mengandung arti sedang dilakukan atau sedang terjadi.

() BE+ 2

Proses pembentukan kata hirunesuru akan dijelaskan sebagai berikut :

B

Nk

Hirune
= —3 5
Hirune -suru

BET5
hirunesuru

o
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Hirune terdiri atas 1 morfem yaitu morfem bebas hirune yang termasuk

kelas kata nomina yang mengandung makna tidur sebentar (siang hari)’.

(2.1) OPPO Tl&, FEHOEEOEEIZEDOE T, BIKIZIT 2 KFHEH
nN5<97TY,
OPPO/ de/ ha/ Chugoku/ no/ hirune/ no/ shuukan/ ni/ awasete/
hiruyasumi/ ha/ 2 jikan/toreru/ sou/ desu .
OPPO/ partikel/ partikel/ Cina/ partikel/ tidur siang/ partikel/
kebiasaan/ partikel/ selain/ istirahat siang/ partikel/ 2 jam/
mengambil/ sepertinya/ kopula .
‘Di perusahaan OPPO dapat mengambil istirahat siang selama 2 jam,
mengikuti kebiasaan tidur siang di Cina.’

(news.livedoor.com)

Pembentukan hirunesuru adalah dengan melekatkan sufiks —suru setelah
gokon dan menghasilkan sebuah kata turunan yaitu hirunesuru yang kelas katanya
berubah menjadi verba intransitif.

Hirunesuru memiliki makna ‘tidur siang’ yang tidak mengalami
perubahan makna dari asal katanya hirune.

(2.2) Y 7 7 THEET 5 KR,

Sofa/ de/ ohirunesuru/ Taro.
Sofa/ partikel/ tidur siang/ Taro.

"Taro tidur siang di Sofa.’
(more.hpplus.jp)

Hirunesuru juga dapat diubah ke bentuk —teiru menjadi hiruneshiteiru.

(23) EHHHRKITRD LD HiEDH O T, AFIEAD ETRE
LTWVD ZLEBRZNRINTT I,
Dochira/ mo/ yoru/ ni/ naru/ to/ kari/ hajimeru/ node/ nicchuu/ ha/
ki/ no/ ue/ de/ hiruneshiteiru/ kotoga/ ooi/ mitai/ desu/ ne.
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Keduanya/ juga/ malam hari/ partikel/ menjadi/ partikel/ berburu/
memulai/ karena/ siang hari/ partikel/ pohon/ partikel/ atas/ partikel/

tidur siang/ hal/ partikel/ banyak/ seperti/ kopula/ partikel.
‘Keduanya mulai berburu di malam hari, jadi sepertinya mereka

sering tidur siang di pohon pada siang hari.’

(news.livedoor.com)
Pembentukan hiruneshiteiru adalah dengan mengubah —suru ke dalam
bentuk —teiru menjadi hiruneshiteiru yang maknanya tidak berubah namun -teiru

disini mengandung arti sedang dilakukan atau sedang terjadi.

3.5.2 Adverbia + -suru
B) L Ld5b

Proses pembentukan kata mushakushasuru akan dijelaskan sebagai berikut :

el Lo
mushakusha
Lo Lo —¥5
mushakusha
-suru
Ll LT

mushakushasuru
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Mushakusha terdiri atas 1 morfem yaitu morfem bebas mushakusha yang

termasuk kelas kata adverbia yang mengandung makna ‘jengkel’.

(31) TATHHOL L2 LA b AN S 4L, JLIRDNHE
L0 LIVEE AR,
Sorede/ higoro/ no/ mushakusha/ ya/ sutoresu/ ga/ kaishousare/
hanzai/ ga/ heru/no/ kamoshirimasen/ ne .
Lalu/ biasanya/ partikel/ jengkel/ dan/ stress/ partikel/ pembubaran/
kejahatan/ partikel/ menurun/ mungkin/ partikel.
‘Biasanya dengan menghilangkan hal yang membuat jengkel dan
stress dapat menurunkan tingkat kejahatan.’

(news.livedoor.com)

Pembentukan mushakushasuru adalah dengan melekatkan sufiks —suru

setelah gokon dan menghasilkan sebuah kata turunan yaitu mushakushasuru yang
kelas katanya berubah menjadi verba intransitif.

Mushakushasuru memiliki makna ‘menjadi jengkel’ yang hampir tidak

mengalami perubahan makna dari asal katanya mushakusha.

(32 THLT N aA—MEFLTWDHANIE, DL LT D505
R AT L,
Demo/ arucooru/ ni/ izonshiteiru/ hito/ ha/ mushakushasuru/kara/
nomun/ desu/ yo.
Tetapi/alkohol/ partikel/ ketergantungan/orang/ partikel/ menjadi
jengkel/ kara/ minum/ kopula/ partikel.
‘Karena menjadi jengkel orang-orang yang ketergantungan alkohol
akan minum.’

(news.livedoor.com)

Mushakushasuru juga dapat diubah ke bentuk —teiru menjadi

mushakushashiteiru.



63

B3) XFr 7N THIT T L L LTV,
Gyanburu/ de/makete/ mushakushashiteita.
Berjudi/ partikel/ kalah/ menjadi jengkel.
‘Menjadi jengkel karena kalah berjudi.’

(www.asahi.com)

Pembentukan mushakushashiteiru adalah dengan mengubah —suru ke
dalam bentuk —teiru menjadi mushakushashiteiru yang maknanya tidak berubah

namun -teiru disini mengandung arti sedang dilakukan atau sedang terjadi.

3.6 Pembentukan Verba dari Sufiks Pembentuk Verba Transitif dan

Intransitif

Berdasarkan analisis data di atas, dapat diketahui kelas kata dan sufiks apa
saja yang dapat membentuk verba transitif maupun intransitif. Pada tabel-tabel

berikut akan disajikan data pembentukan verba dari sufiks —garu, -maru, -meru, -

mu, dan -suru.
Tabel 2. Data Sufiks —garu
Kelas | No. Data Arti Data-23% Arti Verba
kata Transitif | Intransitif
o972 Ly o3/ LA 5 | Merasa
L Hazukashii Malu Hazukashigaru | malu v
o PR BRAN 5 Berpura-
Adjektiva 2. Tsuyoi Kuat Tsuyogaru pura kuat v
! (sesuatu)
3 JE Lebar, TSI % yang J
" | Hiroi luas Hirogaru meluas/
berkembang
Adjektiva 4 e Tidak B % Tidak suka J
na lya suka lyagaru
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g | MEEL7ZV | Ingin Al L7273 % | Ingin J
Bentuk — Kekkonshitai | menikah | Kekkonshitagaru | menikah
tai . | Bzw Ingin BARTEND Ingin J
© | Tabetai makan | Tabetagaru makan

Berdasarkan tabel di atas, sufiks -garu dapat melekat pada kelas kata
adjektiva baik adjektiva i yang menyatakan perasaan (hazukashii), penilaian
(tsuyoi), ukuran (hiroi) dan adjektiva na serta bentuk keinginan —tai. Pembubuhan
sufiks —garu pada adjektiva yang menyatakan perasaan, tidak mengubah makna
dan menghasilkan verba transitif, sedangkan pembubuhan sufiks —garu pada
adjektiva yang menyatakan penilaian dan ukuran, dapat mengubah makna dan
menghasilkan verba intransitif. Pembubuhan sufiks —garu pada bentuk —tai tidak

mengubah makna dan dapat menghasilkan verba transitif maupun intransitif.

Tabel 3. Data Sufiks —maru

Kelas | No.| Data Arti Data—% % Arti Verba
kata Transitif | Intransitif
1. AN ) Lemah GBED Mereda/melemah v
Yowal Yowamaru
Adjektiva | R N Dalam | £5 Mendalam v
I Fukai Fukamaru
AN | EED .
3. ] M t
Semai Sempit Sebamaru enyempt v

Berdasarkan tabel di atas, sufiks -maru dapat melekat pada kelas kata
adjektiva i yang menyatakan penilaian (yowai) dan ukuran (fukai dan semai).
Pembubuhan sufiks —maru dapat merubah makna dan menghasilkan verba

intransitif.




Tabel 4. Data Sufiks —meru
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Kelas | No. Data Arti Data-% % Arti Verba
kata Transitif | Intransitif
1. az;i pK;J:f’ af;rferu Mengeraskan \
3. ?g;;i Sempit ?étin?eru Mempersempit \

Berdasarkan tabel di atas, sufiks -meru dapat melekat pada kelas kata

adjektiva i yang menyatakan penilaian (katai) dan ukuran (takai dan semai).

Pembubuhan sufiks —meru dapat merubah makna dan menghasilkan verba

transitif.
Tabel 5. Data Sufiks —mu
Kelas | No. Data Arti Data —¢¢ Arti Verba
kata Transitif | Intransitif
1 TH LW Sayang, | &L #p Menyesali J
" | Oshii mubazir | Oshimu
Adjektiva JE . R Menyakiti/
I 2 Itai Sakit ltamu Merasa sakit v v
FETL W . JE LUt Bersedih,
3. .. ] i
Kanashii Sedih Kanashimu merasa sedih v ol

Berdasarkan tabel di atas, sufiks -mu hanya dapat melekat pada kelas kata

adjektiva i yang menyatakan perasaan saja (oshii, itai dan kanashii). Pembubuhan

sufiks —mu ada yang dapat merubah makna dan ada yang tidak mengubah makna,

umumnya menghasilkan verba transitif namun ada beberapa adjektiva yang dapat
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menghasilkan verba transitif maupun intransitif tergantung penggunaannya dalam

kalimat.
Tabel 6. Data Sufiks —suru
Kelas | No. Data Arti Data—9"% Arti Verba
kata Transitif | Intransitif
1. fibii Pelajaran SRS Belajar v
Benkyou Benkyousuru
. Tidur
Nomina
) BE sebentar | BE 75 Tidur J
" | Hirune (siang Hirunesuru siang
hari)
eL< L Lo Lo Meniadi
Adverbia | 3. | % Jengkel |43 jer?gjkééll V
Mushakusha Mushakushasuru

Berdasarkan tabel di atas, sufiks -suru dapat

melekat pada kelas kata

nomina dan adverbia. Pembubuhan sufiks —suru pada nomina ada yang dapat

merubah makna dan ada yang tidak mengubah makna serta dapat menghasilkan

verba transitif maupun intransitif. Pembubuhan sufiks —suru pada adverbia tidak

mengubah makna dan hanya dapat menghasilkan verba intransitif.




BAB IV

PENUTUP

4.1  Simpulan
Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 5 jenis sufiks pembentuk verba yaitu
sufiks -garu, -maru, -meru, -mu dan —suru. Dalam proses pembentukan verba
yang berasal dari adjektiva, dilakukan dengan menghilangkan gobi/akhiran —i
pada adjektiva-i atau menghilangkan gobi/akhiran —na pada adjektiva-na lalu
melekatkan sufiks pembentuk verba setelah gokon. Untuk pembentukan verba
yang berasal dari nomina dan adverbia dilakukan dengan melekatkan sufiks
pembentuk verba setelah gokon. Berikut rincian karakteristik sufiks pembentuk
verba dan makna yang dihasilkan:
1. Sufiks —garu
a) Melekat pada adjektiva-i, adjektiva-na dan bentuk —tai.
b) Melekat pada adjektiva yang menyatakan penilaian, ukuran dan
perasaan.
¢) Pembubuhan sufiks pada adjektiva yang menyatakan perasaan
akan menghasilkan verba transitif yang tidak mengalami
perubahan makna dari kata dasarnya, namun penggunaannya.
d) Pembubuhan sufiks pada adjektiva yang menyatakan penilaian dan
ukuran akan menghasilkan verba intransitif yang dapat merubah

makna kata dasarnya.
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e) Pembubuhan sufiks pada bentuk —tai dapat menghasilkan verba
transitif maupun intransitif yang tidak mengalami perubahan
makna dari kata dasarnya, namun penggunaannya saja yang

berbeda.

. Sufiks —maru

a) Melekat pada adjektiva-i.
b) Melekat pada adjektiva yang menyatakan penilaian dan ukuran.
c) Menghasilkan verba intransitif yang dapat merubah makna kata

dasarnya.

. Sufiks —meru

a) Melekat pada adjektiva-i.
b) Melekat pada adjektiva yang menyatakan penilaian dan ukuran.
c) Menghasilkan verba transitif yang dapat merubah makna kata

dasarnya.

. Sufiks —mu

a) Melekat pada adjektiva-i.

b) Melekat pada adjektiva yang menyatakan perasaan.

¢) Umumnya menghasilkan verba transitif namun ada beberapa
adjektiva yang dapat menghasilkan verba transitif maupun
intransitif tergantung penggunaannya dalam kalimat.

f) Pembubuhan sufiks ada yang dapat merubah makna dan ada yang

tidak mengubah makna, namun penggunaannya saja yang berbeda.
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5. Sufiks —suru

a) Melekat pada nomina dan adverbia.

b) Pembubuhan sufiks pada nomina dapat menghasilkan verba
transitif maupun intransitif.

¢) Pembubuhan sufiks pada nomina ada yang dapat merubah makna
dan ada yang tidak mengubah makna.

d) Pembubuhan sufiks pada adverbia hanya dapat menghasilkan
verba intransitif yang tidak mengalami perubahan makna dari kata

dasarnya.

4.2  Saran

Terdapat berbagai jenis sufiks dalam bahasa Jepang, selain sufiks
pembentuk verba yang penulis bahas ada juga sufiks pembentuk nomina,
adjektiva maupun adverbia. Untuk itu penulis menyarankan agar dapat mengkaji

sufiks-sufiks dalam bahasa Jepang tersebut.
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1. Sufiks -23%

NO KALIMAT TERJIEMAHAN SUMBER
L | —ARBma i 2L 5 | Jangan  merasa  malu | https://okmusic.jp/news/20

72,

dengan kerja kerasmu.

1079

2. | OB LDITRO LD Berhentilah berpura-pura https://more.hpplus.jp/beau

kuat. ty/itbeauty/15625

3. | BEHITIEN D, Meluas di kalangan muda. | https://www.asahi.com/arti

cles/ASL2N2HNJL2NPTI
LOON.html?iref=pc_ss_dat
e

4 | FRINAT DEBED - Tidak suka berangkat ke https://www.asahi.com/arti
7 sekolah. cles’ASL2W5WBML2WU
o TILO4F.html?iref=pc_ss d

ate

5 | BELI TEWMABIE HA | Banyak pria Cina yang http://news.livedoor.com/ar
Ok & FERS L7223 5 H[E | Ingin menikahi wanita ticle/detail/14459125/
0L N ATY =AY i Jepang [ karena baik dan
2 pintar]

6. | ek, FAZ L =G4 | Wanita kapan pun ingin http://news.livedoor.com/ar
F A — N LA C <7~ | makan makanan penutup ticle/detail/14272591/
WAL= A1) £, | Secaraterus menerus.

7. | BEZEH LADBLEOVE | Pekerjaan yang https://more.hpplus.jp/odek
b b E#Hz T AESM | mengajarkan cara untuk ake/entertainment/17604
QR menikmati hari-hari dengan

menyenangkan.
8. | FAFIZAS LI LN A, Deina sekarang pun masih | https://www.asahi.com/arti
jengkel. clessASK700TOMK7NUH
B1022.html?iref=pc_ss_dat
e

9. | BRATEELE S, Memperlihatkan sikap http://news.livedoor.com/ar

kepanasan ticle/detail/14047041/

10. | jA1 = 9 133K B A vt 4y | Saya tidak tahu bahwa akan | https://www.asahi.com/arti
MY F D, menyusahkan seperti itu. cles/ASL1S62D4L1SUTF

KO01Z.html?iref=pc_ss_dat
e

11 | W xR BI R K¢ T%% | Disesalkan pertandingan https://www.asahi.com/arti
B INTWS oA #EA | Kanto Timur sekarang cles/ASKB47CZLKB4PTQ
NP ~ | diadakan di Chiba. P0O0Q.html?iref=pc_ss_date

12. | 507 L EDEY F7- % | Saya bertanya-tanya http://news.livedoor.com/ar

IE, T T LD D A
=59,

mengapa sekarang produser
televisi merasa santai.

ticle/detail/13883248/

XiX



https://okmusic.jp/news/201079
https://okmusic.jp/news/201079

13. | #lZ7— kT, »wob#EW | Diaberkencan di kebun http://news.livedoor.com/ar
WCATE R HATLE, binatang tempat ticle/detail/14583557/
kebanyakan orang ingin
pergi.
2. Sufiks -%£ %
NO KALIMAT TERJEMAHAN SUMBER

1. |14 HIZABI O ERE Pada tanggal 14 pola https://www.asahi.com/arti
DRI E X85 E % Him | tekanan musim dingin cles/ASL2F3C8RL2FPTIL
L7, S melemabh, salju pun 004.html?iref=pc_ss_date

diperkirakan mereda

2. | HEEEAfR L, 4 1% b > L& | Saya pikir hubungan antara | https://www.asahi.com/arti
FrEHES, Jepang dan Korea akan cles/ASL2G3RSXL2GPTI

semakin diperdalam LOON.html?iref=pc_ss_dat
kedepannya. e

3. | ZaEM I E D DN E/JFIA | Penyebab utamanya adalah | https://www.asahi.com/arti

72, jalan nafas yang | clessfASL1IR6W71L1RUB
menyempit. QUO1Q.html?iref=pc_ss_d
ate

4. | RSUANA, AFLNAT | Virus RSP, tahun ini https://www.asahi.com/arti
BE2 BFES T AEIC | terlanjur mengalami cles/ASK8Q4TOYKS8QUB
o peningkatan tajam hingga | QUOOW.html?iref=pc_ss_d

lebih dari 5.000 pasien ate
setiap minggu.

5. | EOIRE D ERIMER, Sinar ultra violet menguat | http://news.livedoor.com/ar

karena musim semi. ticle/detail/14491132/

6. | DLEEDIFE, 77U —% | Walaupun sedikit mengeras | https://more.hpplus.jp/more
ez o&x b7 Lic+o | tapi tidak lengket dan hapi/article/ofuku/fashion_
T HENOTVNTT ! berminyak, juga mudah news/11600

digunakan pada rambut
perempuan!

7. | BF D ANK TR/ - C | Tahunini aula https://www.asahi.com/arti
X770, SEIISY A% | pertemuannya dipindahkan | cles/ASL2K3K4DL2KUH
L7, karena semakin sempit NBOO1.html?iref=pc_ss_da

akibat meningkatnya te
kepopuleran.
8. | EEZOE HNILE S, | Tempat kerja untuk orang | https://www.asahi.com/arti

disabilitas mulai tersebar
luas.

cles/ASL2Q44NLL2QUB
QUOOR.html?iref=pc_ss_d
ate
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3. Sufiks-¥%

NO

KALIMAT

TERJEMAHAN

SUMBER

AT L —"TEDDDH T
ELRRWATT,

Saya tidak suka

mengeraskan rambut
dengan semprotan (spray).

https://more.hpplus.jp/more
hapi/article/yuka/beauty ne
ws/22593

2. | Bl 7= 0 oA FEM: 25 | Agar meningkatkan https://www.asahi.com/arti
b 576, produktivitas per jam. clessCMTW180306130000
o 5.html?iref=pc_ss_date

3. | HAAAZ DR i 2 3k | Bisa juga mempersempit https://www.asahi.com/arti
A LITH 7 nkads pilihan diplomasi Jepang. | cles/DA3S13158145.html?i
;O ref=pc_ss_date

4. | N7 T NEEORENZ B8 | lajuga mengatakan bahwa | https://www.asahi.com/arti
ZHEY $A B hG s 7= &y | itu memulai upaya untuk cles/ASL265W9SL26UTIL
go mempercepat pemecahan 04P.html?iref=pc_ss_date

masalah awal.

5. | FRZIED APV B | Juga membuat tempat cuci | https://www.asahi.com/arti
0 fHT A, untuk membersihkan kaki | cles/ASL2P5746L2PONFB

dan tangan. 00Q.html?iref=pc_ss_date

6. | HAANMIT DGR H i | Memperkuat kebijakan https://www.asahi.com/arti
%, bagi orang Jepang. cles/ASL3J5F9GL3JUBQ
- U019.html?iref=pc_ss_date

7. | [RDAHZ LN TX =0 | Mungkinkah saya dapat http://www.asahi.com/and_
2, melebarkannya. w/interest/entertainment/C

ORI2107654.html?iref=pc_
ss_date

8. | BeE-CHIER B O IZ | Kami meningkatkan https://www.asahi.com/arti
SWTH &R 5 & L | kerjasama tentang masalah | cles/ASL2W2QZ4L2WUH
D, - ekonomi dan global. B100D.html?iref=pc_ss_dat

e
4. Sufiks -¢
NO KALIMAT TERJEMAHAN SUMBER

1. it Jangan menyesali usahamu. | https://www.asahi.com/arti
ANEELT, cles/CMTW180312270000

3.html?iref=pc_ss_date

2. | Ri7=720 L jEe ) | Ada sebuah bangunan yang | https://more.hpplus.jp/more
<L, hanya dengan melihatnya hapi/article/ayachille/event

saja membuat hati merasa | _news/26646
sakit.
3| RELDITr Z & T L | Sangat menyakiti hati. https://www.asahi.com/arti

7‘7
—o

cles/ASL2Q527ZL2QUTIL
02C.html?iref=pc_ss_date
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FELTELENE LT K
I It R CiE < T
BN LIEWD & 2%
BTEH Lot T
bHhoTIEFLWE WS A
WRH Y E T,

Ada yang mengharapkan
suatu dunia yang tidak
membuat anak-anak
bersedih, yaitu dunia
dimana hal yang ingin
dilakukan dapat terwujud.

http://www.asahi.com/and_
w/articles/SD12017112881
431.html?iref=pc_ss_date

5 | FEMBANTE - | Sayatidak pernah http://news.livedoor.com/ar
2 — AT X A2y | berpikiran bagaimana ticle/detail/14734973/
MiHZ EadiLipe gy | Mungkin dengan memilik
m 1 ekasih dapat membuat
BoTEEATLE, saya bersedih karena waktu

bermain game saya
berkurang.

6. | L TeFeN+FZ i, [ | Orang tua pun cemas https://www.asahi.com/arti
BHYHMAT, dengan penderitaan cles/ASL2W5WBML2WU

anaknya sebelumnya. TILO4F.html?iref=pc_ss_d
ate

7. | BpERZ B UCEl Lir 72 | Walaupun orang-orang https://www.asahi.com/arti
RN E A L ¢ B | yang mengerti dan cles/DA3S13400962.html?i

. UoEag mengenal baik tentang ref=pc_ss_date
Teo, F R FRLEIS | paseball biasanya selaras,
i, Pada akhirnya, saya
memiliki jalan sendiri.

8. | REH A MK B IXEFAE | Tidak memiliki niat untuk | https://www.asahi.com/arti
A membenci ibu. cles/DA3S13055903.html?i

ref=pc_ss_date

9. | I A7 N — #1272 - T | Hari dimana semua orang http://www.asahi.com/and_
s AL IYE bersama-sama menikmati | w/articles/SD12018030744

S musik. 851.html?iref=pc_ss_date

10. | KB N 2482 Lde | Kenangan penting https://www.asahi.com/arti
B3 ALT- Bzl 2 | mengenai gedung sekolah | cles/ASL384JR4L38UNH
NE Woprnd. - yangkkita rindli“l:()anl’( | B013.html?iref=pc_ss_date
- . pastikan untuk berkumpu
SIREFOELLS kembali disini suatu hari

nanti.
5. Sufiks - 3%
NO KALIMAT TERJEMAHAN SUMBER

1. | BEEMGRT 5 = & 7Y | Karena banyak belajar https://more.hpplus.jp/more
LD T, EERY tentang bisnis, saya sangat | hapi/article/rina/fashion_bu
L Ch7 Loid3w | senang dgpat y_news/33672
ERANTELELETHEE memperliatkan

rekomendasi desain dan
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LT,

hasil potret saya.

V77 CEBRET LK
BB,

Taro tidur siang di sofa.

https://more.hpplus.jp/odek
ake/dogncat/32985

TH T a— ) LITIEIFE L

TWHANIE Lo L

LT DN EMEe AT
£

Orang-orang yang
ketergantungan alkohol
minum ketika mereka
merasa jengkel.

http://news.livedoor.com/ar
ticle/detail/14047202/

Fv NERHATLEE X
—N\—THE\YTLET
HOHRREDDINTND D
TIX72 W TL & 9D

Tampaknya ada beberapa
perbedaan antara tingkatan
menggunakan internet dan
tingkatan berbelanja di
supermarket.

news.livedoor.com/article/d
etail/14580947/

MZENEIZHET D5 A
LUK E DT IR
OK,

OK jika memperhatikan
waktu untuk menukar yen
menjadi mata uang asing.

https://more.hpplus.jp/odek
ake/entertainment/133

H3IbmAToETHR
W LIVER AN, &
D=8,

Meskipun mungkin
sekarang tidak perlu sampai

menjelaskannya, tapi untuk
berjaga-jaga.

https://more.hpplus.jp/odek
ake/gourmet/32088

7 — MBI,
WEIZ N F¥dbhue~
VAL BlkboTleh b
TR ERDHZ ENTE
LB —T A A ME
DRI T,

Hal terpenting dari
menonton saat kencan,
ialah menonton roman yg
cukup mendebarkan,
sehingga setelah
menontonnya akan menjadi
hiburan yg menyenangkan.

https://more.hpplus.jp/odek
ake/entertainment/28045

ey

WO 72 TEANIRNT
IR

IR VT DHEHED,

Terpesona oleh Aroma
wangi yang hanya dengan
memakainya akan menjadi
cantik.

https://more.hpplus.jp/more
hapi/article/kuku/beauty ne
ws/26606

DA o XD T50m
T LR NATT X
12,

Karena itu menyegarkan,
saya bahkan tidak

berkeringat.

https://more.hpplus.jp/more
hapi/article/ayachille/beaut
y_news/26873
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